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Candida albicans PADA BAHAN SOFT LINER 

 
Yollanda Graciela Sitepu 

Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar belakang: Selama pemakaian soft liner temporer (tissue conditioner) sebagai 

bahan pelapis gigi tiruan pada kasus trauma mukosa, terdapat kemungkinan terjadinya 

akumulasi debris dan kolonisasi Candida albicans. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

bahan alternatif pembersih gigi tiruan, seperti ekstrak kayu manis yang efektif dalam 

mengeliminasi Candida albicans dan aman terhadap sifat mekanis soft liner. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis 

terhadap pertumbuhan Candida albicans pada bahan soft liner. Metode:  Dua puluh lima 

sampel soft liner (10 x 10 x 2 mm) dibagi menjadi 5 kelompok: kelompok I perendaman 

alkalin peroksida; kelompok II perendaman ekstrak kayu manis 1%; kelompok III 

perendaman ekstrak kayu manis 1,5%; kelompok IV perendaman ekstrak kayu manis 

2,7%; dan kelompok V perendaman akuades. Perhitungan jumlah koloni Candida 

albicans dilakukan menggunakan colony counter. Data dianalisis menggunakan uji One 

way ANOVA dan Post-hoc Games Howell. Hasil: Terdapat perbedaan yang signifikan 

antar seluruh kelompok perlakuan (p<0,05). Perendaman dalam ekstrak kayu manis 

menunjukkan kelompok IV (ekstrak kayu manis 2,7%) memiliki jumlah koloni yang 

paling rendah dibandingkan dengan kelompok II dan III.  Nilai rerata jumlah koloni 

terendah terdapat pada kelompok I dan tertinggi terdapat pada kelompok V. Kesimpulan: 

Terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis terhadap pertumbuhan Candida 

albicans pada bahan soft liner. 

 

Kata kunci: Candida albicans, kayu manis, soft liner. 
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THE EFFECT OF CONCENTRATION OF CINNAMON (Cinnamomum 

burmannii) EXTRACT ON THE GROWTH OF Candida  

albicans IN SOFT LINER MATERIALS  

 
Yollanda Graciela Sitepu 

Part of Dentistry and Oral Medicine 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: During the use of temporary soft liner (tissue conditioner) as denture 

conditioner material  in the cases of oral mucosa trauma, there is a possibility of debris 

accumulation and Candida albicans colonization. Therefore, there is a necessity for an 

alternative denture cleanser agent, such as cinnamon extract which is effective in 

eliminating Candida albicans and safe for the mechanical properties of soft liner. Aim: 

To evaluate the effect of the concentration of cinnamon extract on the growth of Candida 

albicans in soft liner materials. Method: Twenty five samples of soft liner (10 x 10 x 2 

mm) were divided into 5 groups: group I alkaline peroxide immersion; group II 1% 

cinnamon extract immersion; group III 1,5% cinnamon extract immersion; group IV 

2,7% cinnamon extract immersion; and group V aquadest immersion. The total amount of 

Candida albicans colony was counted with colony counter. Data was analyzed with One-

way ANOVA and Post-hoc Games Howell test. Results: There was a significant 

difference observed among all the groups (p<0,05). Immersion in cinnamon extract 

indicated that group IV (2,7%) has the lowest number of colonies compared to the group 

II and III. The lowest average number of colonies was in the group I and the highest was 

in the group V. Conclusion: There was effect of the concentration of cinnamon extract on 

the growth of Candida albicans in soft liner materials. 

 

Keyword: Candida albicans, cinnamon, soft liner. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selama pemakaian soft liner (tissue conditioner) sebagai bantalan basis gigi 

tiruan pada kondisi linggir alveolar yang tajam terdapat kemungkinan terjadinya 

akumulasi plak dan kolonisasi Candida albicans yang diakibatkan karena adanya 

porositas pada permukaan yang terbentuk dari hasil absorbsi air yang 

memungkinkan molekul air berdifusi ke dalam soft liner.
1,2

  

Perlekatan Candida albicans pada permukaan soft liner dipengaruhi oleh 

keberadaan plak dan saliva di dalam rongga mulut.
3
 Keberadaan saliva 

mendukung perlekatan dan virulensi Candida albicans dengan menginduksi 

pertumbuhan hifa dan ragi jamur.
4
 Faktor lain seperti porositas permukaan bahan  

soft liner juga berpengaruh terhadap adhesi jamur karena dapat menjadi tempat 

perlekatan sel ragi dan sulit untuk dibersihkan.
3
 Kolonisasi Candida albicans pada 

soft liner dapat menyebabkan terjadinya denture stomatitis.
2
 Oleh karena itu, 

diperlukan suatu upaya pembersihan yang efektif dalam mengeliminasi Candida 

albicans, salah satunya dengan penggunaan larutan pembersih gigi tiruan. 

Alkalin peroksida yang merupakan salah satu bahan pembersih gigi tiruan 

kimiawi yang sering dipakai, terbukti efektif dan aman dalam membersihkan gigi 

tiruan. Ketika digunakan dan berkontak dengan air, alkalin peroksida akan 

menghasilkan peroksida yang kemudian terlarut melepaskan gelembung oksigen. 

Proses oksidasi ini secara mekanis akan memecah, melarutkan endapan organik 

serta membunuh mikroorganisme.
5
 Pembersihan secara mekanis tidak dianjurkan 
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karena dapat merusak bahan soft liner sehingga harus dibantu dengan larutan 

pembersih gigi tiruan kimiawi yang efektif.
1
 Duyck dkk. menyatakan bahwa 

perendaman dalam tablet alkalin peroksida secara signifikan dapat mengurangi 

sekitar 75,9% biofilm matur Candida albicans pada gigi tiruan akrilik.
6
 Selain 

efektivitasnya, alkalin peroksida juga berpengaruh pada salah satu sifat mekanis 

bahan soft liner. Pahuja dkk. menyatakan bahwa 1 bulan perendaman dalam 

larutan alkalin peroksida dapat secara signifikan meningkatkan kekerasan pada 

bahan soft liner akrilik.
7
 Hal ini terjadi karena alkalin peroksida memiliki 

kandungan deterjen alkalin dan sodium perborate yang dapat mengakibatkan 

terlarutnya komponen plasticizer dari bahan soft liner.
8
 Oleh karena itu, 

diperlukan salah satu bahan alternatif lain yang dapat menggantikan bahan 

pembersih gigi tiruan kimia, yaitu ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii). 

Bahan alami seperti kayu manis memiliki suatu senyawa kimia yang 

mempunyai aksi target dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans, yaitu 

sinamaldehid. Sinamaldehid dapat meningkatkan permeabilitas membran sel yang 

membuat terhentinya siklus sel dan berakibat pada kematian jamur.
9
 Fernandes 

dan De Almeida dkk. menyatakan bahwa perendaman dalam larutan sinamaldehid 

pada konsentrasi 1% dan 2,7% terbukti dapat mengurangi koloni Candida 

albicans pada spesimen plat resin akrilik. Selain efektifitasnya sebagai antifungi, 

sinamaldehid pada konsentrasi 1% dan 2,7% juga menunjukkan pengaruh yang 

minimal terhadap sifat kekerasan plat resin akrilik.
10,11

 

Soft liner sebagai bahan tissue conditioner yang diaplikasikan secara 

sementara pada fitting surface, telah menjadi alternatif yang banyak digunakan 
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untuk mengatasi kasus trauma pada mukosa akibat pemakaian gigi tiruan yang 

tidak sesuai selama periode pembuatan gigi tiruan yang baru.
12

 Selama periode 

tersebut, dibutuhkan bahan pembersih yang efektif dan aman terhadap sifat 

mekanis soft liner, salah satunya seperti ekstrak kayu manis. Pengaruh ekstrak 

kayu manis (Cinnamomum burmannii) terhadap sifat mekanis soft liner telah 

diteliti oleh Purba dkk. dengan menggunakan konsentrasi 1,5%, akan tetapi 

efektivitasnya terhadap pertumbuhan jamur masih belum diketahui.
13

 Berdasarkan 

hal tersebut, penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang ―Pengaruh Konsentrasi 

Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum burmannii) terhadap Pertumbuhan Candida 

albicans pada Bahan Soft Liner” dengan konsentrasi ekstrak kayu manis 1%, 

1,5%, dan 2,7%. 

 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini dapat diambil suatu rumusan 

masalah yaitu apakah terdapat pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis terhadap 

pertumbuhan Candida albicans pada bahan soft liner? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

ekstrak kayu manis terhadap pertumbuhan Candida albicans pada bahan soft 

liner. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Ekstrak kayu manis dapat menjadi alternatif dari bahan pembersih gigi 

tiruan kimiawi dengan efektifitas terhadap Candida albicans yang 

mendekati bahan pembersih kimiawi dengan pengaruh yang minimal 

terhadap sifat mekanis soft liner. 

2. Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan dalam 

pengembangan ilmu kedokteran gigi terutama dalam bidang prostodontia 

mengenai pengaruh konsentrasi ekstrak kayu manis terhadap pertumbuhan 

Candida albicans pada bahan soft liner.   
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